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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. 

Dimana peneliti melakukan wawancara kepada para cosplayer pada even 

cosplay yang berlangsung di Surabaya. Untuk menggali data agar lebih 

mendalam, peneliti perlu melakukan turun lapangan agar realitas yang terjadi 

tergambar dengan lebih jelas. 

Menggali jawaban atas rumusan masalah yaitu bagaimana gaya hidup 

cosplay Jepang di Surabaya. Yang akan peneliti ulas dan deskripsikan secara 

mendalam untuk mengetahui makna dari sebuah gaya hidup komunitas 

cosplay Jepang. 

Penelitian ini ingin mendapatkan variasi informasi dari informan. 

Memilih key informan dirasa penting untuk mendapatkan proses dan informasi 

dari informan agar lebih mendalam dan tajam. 

Dalam  penelitian  ini  peneliti  berusaha  mendeskripsikan  bagaimana 

gaya hidup komunitas cosplay di Surabaya yang sangat menarik untuk diteliti. 

Dimana gaya hidup mereka bersumber dari budaya asing yaitu Jepang. Style, 

food serta fashion-pun sangat jejepangan sekali. Mereka sangat menggemari 

produk Jepang. Komunitas ini meskipun terlihat luks dan termasuk unik, 

masyarakat belum mampu menerima secara sepenuhnya akan “keanehan” 

mereka. Dimana pandangan masyarakat mengenai mereka adalah komunitas 

yang mewadahi orang-orang kekanak-kanakan dan hanya penuh dengan 
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euforia yang tidak ada manfaatnya. Kostum yang mereka pakaipun aneh, yang 

mana di dalamnya penuh umbaran dengan memamerkan tubuh cosplayer. Di 

saat karakter anime yang ditiru memakai kostum yang terbuka, maka 

cosplayer-pun juga harus memakai kostum sama seperti dalam anime. 

Komunitas ini mungkin belum sepenuhnya familiar di telinga 

masyarakat umum. Dan jika hanya diperhatikan secara sekilas, komunitas ini 

mungkin tidak menarik untuk diikuti dan ditonton karena benar-benar penuh 

khayalan. 

Tidak ketinggalan tentang keunikan seorang cosplayer yang memakai 

kerudung saat melakukan hobi cosplay ini, meskipun memakai kerudung, 

mereka juga masih terlihat mirip dengan tokoh anime yang mereka tiru karena 

kerudung hanyalah pengganti wig saja dan aksesoris lainnya pun juga sama 

persis dengan cosplayer yang tidak memakai kerudung. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian berada pada even-even yang berlangsung di 

Surabaya, acara gathering (pertemuan) rutin serta pertemuan face to face di 

luar even dan gathering kepada para anggota komunitas cosplay di Surabaya. 

Waktu penelitian dilakukan mulai pekan kedua bulan Nopember sampai pekan  

ketiga bulan Desember 2016. Adapun alasan mengapa peneliti mengambil 

lokasi di Surabaya, karena even yang berlangsung dan komunitas yang 

berkembang banyak jadi memudahkan untuk mencari data, serta banyaknya 

fasilitas penunjang kegiatan mereka seperti di pusat-pusat perbelanjaan, 

gedung ataupun kampus yang memiliki jurusan Sastra Jepang dan Seni. 
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C. Pemilihan Subyek Penelitian 

Sasaran penelitian tidak tergantung pada judul dan topik penelitian, 

tetapi secara konkret tergambarkan dalam rumusan masalah penelitian. 

Sedangkan informan penelitian adalah subyek yang memahami informasi 

obyek penelitian sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami obyek 

penelitian. Informan di sini adalah para cosplayer, wibu, otaku, kameko dan 

masyarakat cosplay yang sedang menghadiri even dan acara gathering yang 

berlangsung di Surabaya atau yang berdomisili di Surabaya. 

1. Informan Penelitian 

Kriteria informan dalam penelitian ini adalah para cosplayer di kota 

Surabaya, cosplayer yang begitu menyukai pelbagai macam style Jepang, 

cosplayer yang membeli barang-barang yang dianggap “aneh” bagi 

masyarakat mainstream, dan budaya yang mereka gemari adalah bukan 

budaya lokal serta kriteria-kriteria lain yang peneliti tentukan dalam 

pengambilan informan yang tidak tersebutkan. Key informan disini adalah 

Jerry, koordinator dari komunitas cosplay Surabaya.   

No. Nama Profesi 

1 Jerry Koordinator COSURA 

2 Ocha Koordinator S.O.C 

3 Jodi Emasadi Koordinator JEC 

4 Misa Yiruke Cosplayer 

5 Anisa Ningtyas Cosplayer 

6 Yuzu Kyu Cosplayer 

7 Hikaru Kyo Cosplayer 

8 Dwi Amalia Cosplayer 

9 Prima Kameko 

10 Chaca Iriani Wibu 

11 Ilma Chan Cosplayer 

12 Shandi Wibu 

13 Dira Wibu 
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2. Peristiwa atau aktivitas  

Data  atau  informasi dari cosplayer  yang  dikumpulkan  dari  

peristiwa, aktivitas dan perilaku yang terjadi dalam even dan gathering 

yang berlangsung di Surabaya maupun di luar acara tersebut. Dalam hal ini 

peneliti perlu melakukan pengamatan atas para cosplayer. 

D. Tahap-Tahap Penelitian 

Dalam melakukan penelitian tentang gaya hidup komunitas cosplay 

Jepang di Surabaya, diperlukan langkah-langkah penelitian sebagai berikut:  

1. Melihat Fenomena 

Melihat gaya hidup komunitas cosplay Jepang yang ada di 

Surabaya dan apa yang menjadikan mereka begitu tertarik dengan cosplay 

serta apa saja kegiatan mereka dalam even serta gathering.  

2. Melakukan penulisan proposal 

Langkah selanjutnya adalah menulis proposal penelitian. Langkah 

ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau deskripsi tentang 

rencana kegiatan penelitian di kota Surabaya secara lengkap, jelas, singkat, 

dan mudah dimengerti sebagai pertimbangan bagi pihak yang memberikan 

persetujuan atas kegiatan penelitian yang diusulkan. 

3. Melakukan penelitian 

Langkah ini merupakan inti dari kegiatan penelitian yang akan 

dilakukan, yang bertujuan untuk mencari, memperoleh, dan menganalisis 

data yang telah diperoleh dari tujuan lapangan untuk penelitian. 

4. Melakukan Penulisan Laporan 
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Setelah memperoleh dan menganalisa data yang didapat dari 

penelitian lapangan, pada langkah ini dilakukan penulisan laporan secara 

deskriptif- interpretatif. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Pengumpulan data dengan observasi 

Dalam pengumpulan data dengan observasi yaitu teknik  

pengumpulan  data  yang  dilakukan  secara sistematis,  yang dilakukan 

dengan mengadakan suatu pengamatan secara terus-menerus sebagai  

pengamatan  dan  pencatatan  fenomena yang  diteliti.  Observasi  

memungkinkan  melihat  dan  mengamati  sendiri perilaku dan kejadian 

sebagaimana keadaan sebenarnya. 

Peneliti menggunakan dua macam cara observasi yaitu: 

a. Observasi partisipatif 

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-

hari orang yang sedang di amati atau yang digunakan sebagai sumber 

data penelitian.1 Sambil melakukan pengamatan, peneliti ikut 

melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan ikut merasakan 

bagaimana perilaku sumber data. Dengan observasi partisipan ini, di 

harapkan data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam dan sampai 

mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.  

b. Observasi terus terang atau tersamar 

                                                           
1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alvabeta, 2010) 227. 
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Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan mengumpulkan data 

menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang 

melakukan penelitian.2 Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak 

awal sampai akhir tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat 

peneliti juga tidak terus terang atau tersamar dalam observasi, hal ini 

untuk menghindari kalau suatu data yang dicari merupakan data yang 

masih dirahasiakan. Kemungkinan kalau dilakukan dengan terus 

terang, maka peneliti tidak akan diizinkan untuk melakukan observasi. 

2. Pengumpulan data dengan wawancara / interview 

Dalam penelitian ini digunakan beberapa macam teknik 

pengumpulan data, diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Observasi Langsung 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan secara sistematis, 

dilakukan dengan mengadakan suatu pengamatan secara terus-menerus 

sebagai pengamatan dan pencatatan fenomena yang  diteliti. Observasi 

memungkinkan melihat dan mengamati sendiri perilaku dan kejadian 

sebagaimana keadaan sebenarnya. 

b. Wawancara 

Menurut Esterberg wawancara adalah merupakan pertemuan 

antara dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya-

jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

                                                           
2 Ibid 228. 



55 

 

tertentu.3 Dalam proses wawancara yang akan dilakukan, peneliti akan 

mengunjungi atau bertemu dengan para sasaran subyek penelitian yang 

dalam hal ini adalah cosplayer guna mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi  adalah  salah  satu  metode  pengumpulan  data  

yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial. Pada intinya 

metode ini adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data 

historis sehingga dengan demikian pada penelitian, dokumentasi dalam 

penelitian memegang peranan penting.4 Teknik dokumentasi ini akan 

dilakukan ketika pelaksanaan proses observasi dan juga wawancara. 

Bisa dengan menggunakan perekam suara dan juga foto ataupun alat 

dokumentasi lainnya guna menambah kevalidan data yang diperoleh. 

F. Teknik Analisis Data 

Tujuan analisis di dalam penelitian adalah menyempitkan dan 

membatasi penemuan-penemuan hingga menjadi suatu data yang teratur, serta 

tersusun dan lebih berarti. 

Dalam penelitian kualitatif ini, teknik  analisis data yang di gunakan 

sudah jelas, yaitu diarahkan untuk menjawab rumusan masalah.5 Analisis data 

dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah 

selesai di lapangan.6 Dalam laporan penelitian ini, analisis data tidak 

                                                           
3 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004) 70. 
4 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif  (Jakarta: Prenada Media Group, 2007) 129. 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alvabeta, 2010) 243. 
6 Ibid 245. 
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dilakukan dengan menggunakan perhitungan statistik, tetapi mengklasifikasi 

data dan menyusunnya ke dalam bentuk deskriptif. Dan teori yang digunakan 

dalam analisis hasil penelitian ini adalah Fenomenologi Kontemporer dan 

Hiperealitas. 

G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dengan proses penelitian tidak samua pernyataan atau informasi yang 

didapatkan dari informan itu sesuai atau valid. Maka dari itu uraian informasi, 

tindakan dan ungkapan yang didapat perlu terlebih dahulu diukur keabsahan 

datanya. Proses ini sangat penting dimaksudkan agar informasi yang diperoleh 

memiliki derajat ketepatan dan kepercayaan sehingga hasil penelitian bisa 

dipertanggung jawabkan. Agar data yang diperoleh benar-benar valid maka 

informasi yang telah diperoleh dari satu informan dicoba untuk ditanyakan 

kembali pada informan yang lain dalam beberapa kesempatan dan waktu yang 

berbeda. Proses ini mengikuti apa yang dikemukakan oleh Moleong yaitu 

teknik member check (pengecekan anggota). Dengan kata lain peneliti meng-

cross check atau mempertanyakan pertanyaan yang sama dengan informasi 

yang berbeda hingga informasi yang diperoleh menjadi sama atau memiliki 

kemiripan. 

 


